

LAPORAN PELAKSANAAN 
PENDAMPINGAN PERTAMA


PP		: ENNY YULIANA
CGP		: 1. WITRI DARLENA
			SD NEGERI 5 KOTA BENGKULU
		  2. IKA PURWANTI
			SD NEGERI 101 KOTA BENGKULU
		  3. MUHAMMAD AFDHAL
			SMPN 24 KOTA BENGKULU
		  4. MERY SUSANTI
			SMPN 16 KOTA BENGKULU
	           5. INES SRIREJEKI
			SD NEGERI 74 KOTA BENGKULU

PELAKSANAAN PENDAMPINGAN : 6 JUNI- 10 JUNI 2022

KOTA BENGKULU











A. Tujuan
Pendampingan individu bertujuan untuk membantu Calon Guru Penggerak menerapkan hasil pembelajaran daring dan lokakarya sehingga Calon Guru Penggerak mampu:

1. Mengembangkan diri sendiri dan juga guru lain dengan cara melakukan refleksi, berbagi, dan kolaborasi;
2. Memiliki kematangan moral, emosional, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik; 
3. Merencanakan, menjalankan, merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan melibatkan orang tua;
B. Tema dan Fokus Pendampingan
1. Tema Pendampingan 
Refleksi awal kompetensi guru penggerak
2. Fokus pendampingan
a. Diskusi tantangan belajar daring
b. Refleksi penerapan perubahan kelas sesuai pemikiran Ki Hajar Dewantara
c. Diskusi pembuatan kerangka portofolio
d. Diskusi peta posisi diri dan rencana pengembangan diri dalam kompetensi guru penggerak
C. Langkah-langkah Pendampingan
1. Bagian awal pendampingan (20’)
a. Pengajar praktik menyapa dan menanyakan kabar Calon Guru Penggerak
b. Menjelaskan tentang fokus pendampingan
c. PP memastikan CGP memahami aktivitas pendampingan yang akan dilakukan. 
d. Pengajar praktik memastikan dokumen yang dibutuhkan saat pendampingan individu sudah disiapkan CGP.
e. Pengajar Praktik menanyakan apa saja proses yang sudah berjalan selama satu bulan terakhir dan apa yang telah dilakukan sebagai capaian selama satu bulan tersebut (pada saat ini, PP melakukan kroscek berdasarkan pada “Jurnal Pemantau Pembelajaran).
f. Pengajar Praktik mengapresiasi Calon Guru Penggerak karena telah melakukan pembelajaran daring di bulan pertama.
g. Pengajar Praktik menanyakan tentang dukungan dari ekosistem sekolahnya
2. Bagian Inti Pendampingan (150’)
a. Tindak lanjut hasil lokakarya Orientasi (30’)
Lakukan diskusi terkait harapan, kekhawatiran, dan dukungan yang diberikan khususnya dari ekosistem sekolah:
· Setelah melakukan pembelajaran daring selama 1 bulan bersama fasilitator, bagaimana harapan dan kekhawatiran Bapak/ Ibu saat ini? 
· Apa saja kekhawatiran yang sebelumnya Bapak/ Ibu resahkan dan terjadi, atau belum/ tidak terjadi?
· Apa saja harapan-harapan yang sudah terwujud setelah pembelajaran 1 bulan ini? Adakah harapan baru yang Bapak/ Ibu harapkan untuk pembelajaran 1 bulan ke depan?
· Bagaimana dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah dan rekan guru selama Bapak/ Ibu melakukan pembelajaran daring?
b. Tindak lanjut hasil pembelajaran (30’)
PP melakukan diskusi dengan CGP terkait modul 1.1 dan 1.2. 
· Diskusi terkait implementasi perubahan di ruang kelas sesuai pemikiran Ki Hadjar Dewantara, dengan mengajukan pertanyaan pematik berikut ini:
· Berdasarkan pembelajaran mengenai filosofi pendidikan yang sudah Bapak/ Ibu pelajari, apa perubahan yang dilakukan Bapak/Ibu di ruang kelas agar selaras dengan pemikiran Ki Hadjar? 
· Apa saja pembelajaran yang Bapak/ Ibu dapatkan dari modul Filosofi Pendidikan Nasional Ki Hadjar Dewantara yang mendorong Bapak/Ibu melakukan perubahan tersebut?
· Bagaimana respon peserta didik Bapak/Ibu atas perubahan yang dilakukan dan bagaimana Bapak/ Ibu melihat respon tersebut?
· Apa hal yang sudah baik dari perubahan tersebut dan apa saja yang perlu diperbaiki ke depannya?
· Perubahan konkret yang telah dilakukan dalam kelas, apakah sudah dituangkan dalam jurnal refleksi mingguan (aksi nyata modul 1.1)?




· Saat CGP melakukan aksi nyata modul 1.1 dan modul 1.2, PP memberikan layanan pendampingan kepada CGP dan melaporkan hasil pendampingan aksi nyata modul 1.1 dan 1.2 ke dalam laporan pendapingan individu 1.
c. Pembuatan kerangka portofolio (60’)
Portofilo yang akan dibuat oleh CGP berdasarkan panduan. Untuk mengetahui kerangka porthofolio yang dibuat oleh CGP, lakukan diskusi dan pembimbimngan terkait pembuatan kerangka porthofolio. Berikan pertanyaan pematik berikut ini untuk mengali informasi dari CGP:
· Media/Platform apa yang akan Bapak/Ibu gunakan untuk membuat portofolio digital?
· Komponen apa saja yang akan dituangkan  ke dalam portofolio digital?
· Seperti apa bentuk penyajian portofolio digital yang akan Bapak/Ibu buat?
Dalam pembuatan portofolio pastikan CGP mengikuti panduan.
d. Peta posisi diri dan rencana pengembangan diri dalam kompetensi guru penggerak(30’)
Lakukanlah diskusi dengan memberikan pertanyaan pematik berikut ini kepada CGP Anda.
· Kompetensi apa yang sudah baik? Jelaskan alasannya
· Kompetensi apa yang perlu ditingkatkan? Jelaskan alasannya
· Setelah Anda mengetahui umpan balik tersebut, apakah ada perubahan rencana Anda? Apa saja yang berubah?
Berikan apresiasi dan umpan balik  terhadap laporan yang diberikan oleh CGP Anda
3. Bagian akhir pendampingan (10 menit)
a. Melakukan refleksi terhadap proses pendampingan saat ini:
· Apa pembelajaran atau ide baru yang Bapak/ Ibu dapatkan setelah sesi pendampingan ini?
· Apa yang sudah baik dan yang perlu diperbaiki dari pendamping/ pengajar praktik di pendampingan berikutnya?
b. Mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih telah berbagi praktik baik yang sudah dilakukan dari pembelajaran daring.
c. Jika ada hal-hal terkait pembelajaran daring yang perlu diketahui oleh fasilitator, maka perlu dicatat dalam Jurnal Komunikasi dalam LMS.

3. Jadwal Pelaksanaan Pendampingan Individu 1
	No
	Nama CGP
	Instansi
	Tanggal  Pendampingan
	Ket

	1
	Witri Darlena
	SD Negeri 5
	6 Juni 2022
	Selesai

	2
	Ika Purwanti
	SD Negeri 101 
	7 Juni 2022
	Selesai


	3
	Muhammad Afdhal
	SMP Negeri 24
	8 Juni 2022
	Selesai

	4
	Mery Susanti
	SMP Negeri 16
	9 Juni 2022
	Selesai

	5
	Ines Srirejeki
	SD negeri 74
	10 Juni 2022
	Selesai



4. Hasil Kegiatan Pendampingan
	No
	Nama Instrumen
	Temuan
	Usulan Solusi 

	1
	 Tantangan Belajar Daring





	
1. Management waktu antara tugas LMS dengan tugas mengajar, serta kepentingan keluarga
2. Hambatan hanya di paket internet yang sedikit membutuhkan biaya
3. CGP masih kurang percaya diri untuk mengupload tugas di media social
4. CGP belum percaya diri untuk mengajak guru yang lebih senior dalam menerapkan Filosofi Kihajar Dewantara

	
1. Mengatur jadwal untuk dikelolah dengan baik sesuai dengan tugas pokok sebagai pengajar dan tugas LMS di program guru penggerak. Berusaha untuk bisa mengatur waktu dengan baik, dengan berkomunikasi dan bekerja sama dengan keluarga sehingga semua tugas terselesaikan dengan baik.dan bantuan oleh teman sejawat ketika kegiatan pendidikan bertepatan dengan jadwal mengajar yang tidak bisa dihindari
2. Komunikasi efektif dengan Kepala sekolah untuk dapat menggunakan internet sekolah .jaringan  internet di sekolah juga  cukup baik sangat membantu untuk kelancaran 
pengisian LMS, jika mati lampu maka wifi tidak bisa digunakan maka CGP berkomunikasi dengan Kepala Sekolah dalam hal pengadaan paket data
3. Diberi penguatan bahwa tugas-tugas yang CGP buat penting untuk di upload di media sosial agar dapat menyebarluaskan tentang Filosofi Kihajar Dewantara dan Pendidikan Guru Penggerak, ditegaskan juga bahwa tugas yang dibuat tidak ada yang salah bahkan kita perlu masukan dari orang lain untuk menyempurnakan tugas-tugas kita
4. Diberi solusi dengan cara tidak mengajak secara langsung tetapi dengan menjadikan diri CGP sebagai model sehingga mereka tertarik untuk mengikuti

	2
	Refleksi penerapan perubahan kelas sesuai pemikiran Ki Hajar Dewantara

	1. CGP belum bisa melakukan aksi nyata tetapi baru dapat membuat perencanaan saja dikarenakan saat ini siswa sedang melaksanakan penilaian akhir semester 2
2. CGP mengalami kesulitan dalam hal mendokumentasikan kegiatan, karena siswa SLB jadi terganggu konsentrasinya saat ada yang mengambil foto atau video
3. CGP mengalami kesulitan jika membuat kesepakatan kelas yang idenya muncul dari siswa karena siswa SLB tidak bisa mandiri tetapi sangat membutuhkan dominasi guru
4. CGP sudah melaksanakan aksi tetapi belum maksimal dalam melakukan refleksi terhadap praktik baik yang CGP lakukan




	1. Sesegera mungkin untuk melakukan aksi nyata saat tahun ajaran baru di mulai






2. Meminta bantuan teman untuk mengambil dokumentasi secara diam-diam tanpa diketahui siswa




3. Kesepakatan tetapi dimunculkan dari guru, hanya saja metode penyampaiannya disesuaikan dengan kemampuan siswa




4. CGP hendaknya membuat lembar refleksi yang ditujuhkan untuk guru sejawat dan siswa agar dapat merefleksi praktik baik yang dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan praktik baik di tahap berikutnya

	3
	Diskusi pembuatan kerangka portofolio

	1. CGP masih bingung apa saja yang harus dimasukan dalam google site
	1. Membuka contoh google site dari CGP lain agar bisa di tiru bahkan dimodifikasi 

	4
	Diskusi peta posisi diri dan rencana pengembangan diri dalam kompetensi guru penggerak

	1. CGP merasa Kompetensi diri untuk kategori memimpin pengolahan sekolah  dan memimpin manajemen sekolah  belum dilakukan, karena pengolahan  sekolah sudah di atur oleh yayasan
2. CGP masih belum berkiprah di organisasi profesi maupun MGMP karena keterbatasan waktu
	1. Melakukan refleksi terhadap kebijakan yayasan di buat dokumentasinya dan disampaikan pada saat pertemuan dengan pihak yayasan, jika ada kebijakan yang tidak positif


2. Mengatur waktu agar pada saat kegiatan di organisasi profesi apalagi MGMP jadwal mengajar tidak berbenturan


	
5. Kendala dan solusi yang dihadapi Pendamping
	Uraian
	SOLUSI

	1. Menyusun jadwal yang relevan antara CGP dan PP agar tidak mengganggu tugas pokok masing-masing CGP dan PP
	1. Komunikasi efektif antara PP dan CGP untuk menghasilkan kesepakatan,komunikasi ini dilakukan melalui WA Grup



Saran untuk pendampingan berikutnya
	No
	Saran

	1
	Pengaturan waktu pendampingan lebih diperhatikan ,terutama guru SD 

	2
	Ruangan hendaknya nyaman untuk proses coaching (tidak panas dan tersedia sambungan listrik)

	3
	Mebeler nyaman untuk menulis atau menggunakan laptop

	4
	Tersedia Wifi



Kesimpulan:
Setelah lima hari pendampingan individu 1 dilaksanakan dapat disimpulkan :  
1. Pembelajaran Daring berjalan lancar tidak ada kendala jaringan internet
2. Ekosistem sekolah sangat mendukung CGP dalam belajar daring maupun saat melakukan praktik baik. Sekolah menyediakan tempat khusus buat CGP vicon agar nyaman dan memberikan ATK untuk tugas-tugas para CGP bahkan membeli kuota saat wifi tidak berjalan dengan baik
3. Kompetensi mengembangkan diri dan orang lain sudah semakin meningkat
4. Kompetensi mengembangkan memimpin pengembangan sekolah dan memimpin manajemen sekolah baru mulai dilakukan
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